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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Khusus Penelitian 
Penelitian ini bertujuan khusus untuk mengetahui dan memeroleh 
data-data empiris terkait kegiatan supervisi kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi profesional guru di SMP Putra 1 Jakarta yang 
diharapkan dapat menjadi kritik dan saran bagi lembaga yang 
bersangkutan. Adapun yang menjadi tujuan khusus yang ingin dicapai 
peneliti melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Supervisi kepala sekolah dalam membantu guru menguasai landasan 
kependidikan  
2. Supervisi kepala sekolah dalam membantu guru menguasai bahan 
pengajaran  
3. Supervisi kepala sekolah dalam membantu guru menyusun program 
pengajaran  
4. Supervisi kepala sekolah dalam membantu guru melaksanakan 
program pengajaran  
5. Supervisi kepala sekolah dalam membantu guru menilai hasil dan 
proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan 
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B. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif.  
Penelitian kualitatif menurut Gay sering disebut dengan penelitian 
etnografis (1996). Penelitian ini berusaha menghimpun data naratif secara 
intensif dan ekstensif untuk kurun waktu yang relatif lama dalam 
lingkungan (setting) alamiah, sehingga terkadang disebut juga penelitian 
naturalistik, dan membatasi diri pada satu atau sejumlah kecil unit (kasus 
atau situs). Rasionalnya adalah perilaku mustahil dapat dipahami dengan 
jelas, kalau terpisah dari konteksnya. Jadi, penelitian kualitatif tidak hanya 
mendeskripsikan apa yang terjadi, tetapi juga bagaimana terjadinya, 
bagaimana perasaan dan keyakinan orang mengenai hal itu serta apa 
maknanya.1  Penelitian ini merupakan pengumpulan dan analisis data 
naratif yang komprehensif dalam upaya memahami situasi tertentu yang 
tidak dapat dilakukan dengan jenis penelitian lain. Dan penelitian kualitatif 
dalam lingkup dan tujuan yang lebih luas adalah untuk meningkatkan 
pemahaman mengenai suatu fenomena tidak hanya menuntut apa 
adanya, tetapi juga mengenai bagaimana dan mengapa.2  
 
Sedangkan, yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 
kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan 
perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada 
saat penelitian berlangsung. Penelitian deskriptif meliputi pengumpulan 
data untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan seputar kondisi 
sekarang dari karakteristik subjek (objek) yang diteliti. Penelitian ini 
berusaha menentukan dan melaporkan apa yang ada atau terjadi. 
Penelitian mengenai sikap atau pendapat (opini) subjek terhadap orang, 
gagasan, organisasi, prosedur atau peristiwa tertentu, termasuk penelitian 
deskriptif. Dalam konteks ini, biasanya data dijaring melalui kuesioner, 
wawancara, atau observasi.3  
 
 
                                                          
1 T. Sianipar, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Konsep, Prinsip, dan Aplikasi, 
(Jakarta: Lembaga Manajemen Universitas Negeri Jakata, 2007), hlm. 54. 
2 Ibid., hlm. 274. 
3 Ibid., hlm. 48. 
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Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif dengan maksud dan tujuan agar penelitian yang dilakukan dapat 
lebih mendalam dan merinci untuk memeroleh data dan informasi 
mengenai Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi 
Profesional Guru di SMP Putra 1 Jakarta. Dengan pendekatan kualitatif 
tersebut peneliti juga mengharapkan bahwa data-data dan informasi yang 
diperoleh dari berbagai sumber akan dapat mengungkap permasalahan 
yang ada dengan kondisi senyata mungkin. 
 
C. Latar dan Waktu Penelitian 
1. Latar Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di Sekolah Menengah Pertama 
Putra I Jakarta yang berlokasi di  Jalan Inspeksi Saluran Kalimalang, 
Pondok Bambu, Duren Sawit, RT.6/RW.12, Pondok Bambu, Duren 
Sawit, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13430. 
Peneliti memilih lokasi penelitian sebagai tempat dan subjek 
penelitian berdasarkan pada studi pendahuluan yang peneliti lakukan 
melalui grand tour observation yang dilakukan pada hari Jumat 
tanggal 27 Oktober 2017, serta berdasarkan pada keingintahuan 
peneliti tentang bagaimana kegiatan supervisi yang kepala sekolah 
lakukan dalam rangka meningkatkan kompetensi profesional guru di 
SMP Putra 1 Jakarta. 
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2. Waktu Penelitian 
Rentang waktu penelitian yang peneliti lakukan berlangsung 
dilakukan pada bulan September 2017 -  Januari 2018. 
 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data yang peneliti himpun berupa data-data kualitatif yaitu, 
data berupa kata-kata atau kalimat dan gambar berdasarkan fakta 
dan kondisi nyata yang terdapat di lapangan yang tentunya dapat 
diamati dengan panca indera bukanlah data dalam bentuk penyajian 
angka-angka. Data yang peneliti peroleh melalui hasil observasi yaitu, 
mengamati proses supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam meningkatkan kompetensi profesional para guru. Selanjutnya, 
data yang peneliti peroleh melalui hasil dokumentasi serta wawancara 
antara peneliti dengan narasumber kunci dan beberapa informan 
pendukung lainnya, dapat berupa dokumen-dokumen yang berkaitan 
dengan objek penelitian seperti profil, visi, misi dan tujuan lembaga, 
sarana-prasarana penunjang kegiatan supervisi, jadwal program 
supervisi, dokumen-dokumen penunjang supervisi, dan data para 
supervisor, akan diolah peneliti menjadi informasi yang dapat berguna 
bagi penelitian. 
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2. Sumber Data 
Data dapat dikelompokkan berdasarkan sumbernya yaitu, data 
primer dan data sekunder. Data primer yang dimaksud adalah data 
yang bersumber langsung dari sumber pertama yang autentik yang 
bukan melalui pihak kedua, ketiga, dan selanjutnya sebagai 
perantara. Data primer disebut juga data tangan pertama. Data 
semacam ini masih asli dan mentah (raw data) karena diperoleh 
langsung dari subjek. Data primer dapat diperoleh peneliti melalui 
proses wawancara bersama dengan para narasumber secara lebih 
mendalam dan mendetail. Dalam wawancara tersebut peneliti dapat 
menggunakan salah satu teknik dalam pengambilan sampel yaitu, 
teknik purposive sampling.  
Sugiyono menyatakan bahwa purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin 
dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.4  
 
Teknik purposive sampling digunakan dengan maksud dan 
tujuan untuk memudahkan peneliti mendapatkan data dikarenakan 
pihak-pihak yang dijadikan narasumber dianggap merupakan orang-
orang yang berkompeten dalam hal memberikan data terkait 
kebutuhan peneliti selama penelitian. 
                                                          
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
hlm. 61. 
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Selain data primer ada pula data sekunder. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari tangan kedua, biasanya telah 
dimanipulasi (diolah), sehingga sudah berubah dari wujud aslinya.5  
Dalam penelitian ini yang digolongkan oleh peneliti ke dalam data 
sekunder yang diperoleh berupa profil, visi, misi dan tujuan lembaga, 
sarana-prasarana penunjang kegiatan supervisi, jadwal program 
supervisi, dokumen-dokumen penunjang supervisi, dan data para 
supervisor. Jadi, intinya adalah hasil tes pertama (langsung) yang 
dijaring dengan instrumen atau teknik tertentu seperti tes, kuesioner, 
atau wawancara adalah data primer. Sedangkan, data yang tercatat 
atau terekam pada arsip atau dokumen tergolong data sekunder.   
 
E. Prosedur Pengumpulan Data dan Perekaman Data 
Pada penelitian kualitatif dalam hal proses pengumpulan data, 
peneliti menggunakan beberapa cara untuk memperolehnya dari semua 
pihak terkait (narasumber dan para responden lainnya), baik melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi hal-hal penting yang 
berhubungan dengan penelitian. Hasilnya berupa data-data mentah yang 
selanjutnya diproses oleh peneliti dan dimasukan ke dalam catatan 
lapangan (sebagai hasil grand tour observation) yang dapat menjadi 
gambaran informasi penting untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
                                                          
5 T. Sianipar, Op. Cit., hlm. 12. 
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penelitian ke depannya. Kegiatan ini merupakan awal dari proses 
pengumpulan data yang kemudian dilakukan pemilahan oleh peneliti 
untuk memisahkan mana saja data yang diperlukan dengan data yang 
tidak diperlukan untuk penelitian. Sehingga, peneliti dapat lebih fokus 
dengan data-data-data yang dapat menghasilkan informasi terkait dengan 
fokus dan sub-fokus penelitian.  
 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Riduwan mengungkapkan bahwa teknik observasi 
merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 
dari dekat kegiatan yang dilakukan.6  
Selanjutnya, Margono berpendapat pada dasarnya teknik 
observasi digunakan untuk melihat dan mengamati perubahan 
fenomena–fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang 
kemudian dapat dilakukan perubahan atas penilaian tersebut, bagi 
pelaksana observer untuk melihat objek momen tertentu, 
sehingga, mampu memisahkan antara yang diperlukan dengan 
yang tidak diperlukan.7  
 
Jadi, observasi merupakan cara peneliti untuk melihat 
lapangan penelitiannya secara langsung dengan maksud dan 
tujuan agar peneliti dapat memilih dengan tepat mana saja 
                                                          
6 Riduwan, Metode Riset, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),  hlm. 104. 
7 Margono, Metologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2007), hlm. 159. 
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komponen atau data-data yang diperlukan dan dapat menunjang 
penelitiannya dengan data-data yang dirasa tidak perlu. Teknik ini 
dalam pelaksanaannya membutuhkan kemampuan dan 
kecakapan peneliti dalam meneliti dan mengamati situasi dan 
kondisi yang nyata terjadi untuk mendapatkan data dan informasi 
yang diperlukan baik dalam kegiatan supervisi yang dilakukan 
oleh kepala sekolah maupun terkait dengan kompetensi 
profesional guru di SMP Putra 1 Jakarta. 
 
b. Wawancara 
Dalam penelitian kualitatif wawancara yang dilakukan pada 
umumnya hanya melibatkan dua orang yaitu, peneliti atau 
pewawancara dengan pihak yang diwawancarai atau subjek 
penelitian. Menurut Esterberg dalam Sugiyono wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu.8 Dengan dilakukannya wawancara 
maka peneliti dapat menemukan hal-hal baru atau informasi yang 
tidak peneliti dapatkan melalui observasi seperti kejadian masa 
lalu, peristiwa yang berada di luar jangkauan peneliti, bahkan 
                                                          
8 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 213. 
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kondisi psikologis pihak yang diwawancarai.9 Pada saat proses 
awal melakukan wawancara, peneliti mewawancarai subjek atau 
pihak yang diwawancarai dengan pertanyaan yang sifatnya umum 
yang kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan yang lebih detail 
dan mendalam terkait dengan fokus dan sub-fokus yang peneliti 
buat. Adapun pihak yang menjadi narasumber dan responden 
dalam penelitian kali ini adalah Kepala Sekolah SMP Putra 1 
Jakarta (Key Informan), Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
dan Kesiswaan, dan Guru Senior sebagai informan pendukung. 
 
c. Studi Dokumentasi 
Dalam melakukan penelitian ini studi dokumentasi yang 
peneliti lakukan adalah meneliti segala dokumen-dokumen yang 
memiliki keterkaitan dengan objek penelitian seperti sejarah, profil, 
visi, misi dan tujuan lembaga, sarana-prasarana penunjang 
kegiatan supervisi, jadwal program supervisi, dokumen-dokumen 
penunjang supervisi, dan data para supervisor. Tidak hanya itu 
saja, peneliti juga melakukan perekaman terhadap percakapan 
antara peneliti dengan narasumber dalam proses wawancara 
untuk membantu pengumpulan data yang juga dapat membantu 
                                                          
9 T. Sianipar, Op. Cit., hlm. 294. 
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dalam keabsahan data yang diperoleh baik melalui observasi 
maupun wawancara. 
 
2. Tahap-Tahap Penelitian 
a. Tahap Pra Lapangan 
1) Menyusun Rancangan Penelitian 
Peneliti menyusun rancangan penelitian dengan 
membuat proposal penelitian yang terdiri dari pendahuluan, 
landasan teori, dan metodologi penelitian yang nantinya akan 
diuji kelayakannya melalui seminar proposal. Peneliti juga 
menyusun pedoman untuk wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi yang dilakukan dengan persetujuan dosen 
pembimbing sebelum terjun ke lapangan untuk melakukan 
penelitian.  
 
2) Memilih Lapangan Penelitian 
Dalam memilih lapangan penelitian, peneliti 
menentukan subjek penelitiannya yaitu, perorangan (individu), 
kelompok, bahkan lembaga atau organisasi besar. Peneliti 
memilih lapangan penelitian dengan melakukan grand tour 
kepada Kepala Sekolah SMP Putra 1 Jakarta yaitu, Bapak 
Dicky Kurniawan. Melalui hasil grand tour peneliti memutuskan 
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untuk memilih SMP Putra 1 Jakarta menjadi lapangan 
penelitian yang berlokasi di Jalan Inspeksi Saluran 
Kalimalang, Pondok Bambu, Duren Sawit, RT.6/RW.12, 
Pondok Bambu, Duren Sawit, Kota Jakarta Timur, Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta 13430. 
 
3) Mengurus Perizinan 
Pengurusan perizinan yang peneliti lakukan sebelum 
melakukan penelitian baik secara legal maupun formal. Sesuai 
dengan prosedur yang ada maka, peneliti mengikuti peraturan 
yang sudah ditetapkan oleh pihak Universitas Negeri Jakarta 
yaitu, membuat surat pengantar melalui Biro Administrasi dan 
Akademik Kemahasiswaan (BAAK). Selanjutnya, setelah surat 
selesai dibuat, peneliti memberikan surat tersebut kepada 
Kepala Sekolah SMP Putra 1 Jakarta sebagai bentuk 
permohonan izin peneliti untuk melakukan penelitian di lokasi 
tersebut. 
 
4) Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan 
Pada proses ini peneliti melakukan penjajakan 
(penelaahan) situasi dan kondisi lapangan. Penjajakan dan 
penilaian lapangan adalah salah satu cara peneliti untuk dapat 
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menganalisa dan mengamati (observasi) tentang keadaan 
sekitar lingkungan SMP Putra 1 Jakarta. Adapun maksud dan 
tujuan peneliti melakukan penjajakan dan penilaian lapangan 
adalah untuk mengetahui secara langsung kondisi nyata lokasi 
yang dijadikan objek penelitian. Proses penjajakan dan 
penilaian terhadap SMP Putra 1 Jakarta sudah dilakukan 
peneliti saat kegiatan magang dan grand tour. 
 
5) Memilih dan Memanfaatkan Informan 
Peneliti melakukan pemilihan informan berdasarkan 
pada kompetensi pengetahuan sang  informan yang dianggap 
peneliti cukup dan mampu dalam menjelaskan secara benar 
tentang keadaan yang sebenarnya mengenai objek penelitian 
dengan maksud dan tujuan agar data-data yang diperoleh 
nantinya merupakan data-data yang spesifik dan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Teknik sampling yang 
peneliti gunakan adalah purposive sampling. Berlandaskan hal 
tersebut maka pihak yang menjadi objek penelitian adalah 
Kepala Sekolah SMP Putra 1 bapak Jakarta sebagai key 
informan, lalu Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan 
Kesiswaan, dan Guru Senior sebagai informan pendukung 
yang dapat menguatkan dan melengkapi data penelitian. 
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6) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Salah satu yang peneliti siapkan sebelum 
melaksanakan penelitian adalah segala perlengkapan 
penelitian yang dapat membantu atau  menunjang segala 
kelancaran proses penelitian. Perlengkapan tersebut 
diantaranya adalah surat izin penelitian, pedoman wawancara, 
alat tulis, buku catatan, dan handphone (sebagai alat perekam 
baik suara maupun video dan foto sebagai bentuk 
dokumentasi) di SMP Putra 1 Jakarta.  
 
b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 
Pemahaman latar penelitian yang peneliti lakukan 
berlangsung saat proses grand tour observation dimana 
peneliti mencoba memahami secara menyeluruh tentang 
bagaimana latar SMP Putra 1 Jakarta yang merupakan objek 
penelitian. Sedangkan, dalam hal persiapan diri yang 
dilakukan peneliti diantaranya adalah sifat dan sikap 
berperilaku, gaya berbicara, gaya berpakaian, serta persiapan 
penguasaan materi penelitian yang tentunya berhubungan 
dengan fokus dan sub fokus yang sudah peneliti buat. 
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2) Memasuki Lapangan 
Dalam proses ini hal yang dilakukan peneliti adalah 
berusaha membangun hubungan interpersonal yang baik 
bersama dengan pihak-pihak yang membantu berjalannya 
proses penelitian dengan maksud dan tujuan agar terjadi 
kelancaran dan kemudahan selama dalam proses penelitian. 
Pada saat memasuki lapangan peneliti memulainya dengan 
melakukan grand tour dan mewawancarai Bapak Dicky 
Kurniawan selaku Kepala Sekolah SMP Putra 1 Jakarta.  
 
3) Mengumpulkan Data dan Informasi dari Penelitian 
Proses pengumpulan data dan informasi yang peneliti 
lakukan dapat menggunakan beberapa teknik. Peneliti 
melakukan observasi untuk mengetahui gambaran umum 
objek penelitian. Selanjutnya, untuk mengetahui tentang fokus 
dan sub fokus penelitian secara mendalam dan mendetail 
peneliti dapat melakukan wawancara dengan berbagai pihak 
terkait. Sedangkan, untuk memeroleh data dan informasi 
dalam bentuk tertulis dan gambar maka peneliti melakukan 
dokumentasi saat penelitian berlangsung.  
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c. Tahap Analisis Data 
Setelah semua data yang peneliti perlukan sudah 
terkumpul dan sudah dirasa cukup untuk memenuhi kebutuhan 
penelitian maka, tahap selanjutnya yang peneliti lakukan adalah 
menganalisis data tersebut. Kegiatan menganalisis berguna 
sebagai pengolahan maupun proses mengubah segala data yang 
didapat untuk menjadi sebuah informasi yang bermanfaat bagi 
hasil penelitian.  
 
F. Analisis Data 
Proses menganalisis menurut Bogdan adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang didapatkan melalui hasil 
wawancara mendalam, catatan lapangan, dan cara-cara yang lain untuk 
mudah dipahami dan temuan tersebut dapat dipahami oleh orang lain.10 
Proses analisis data dilakukan sejak saat pengumpulan data awal 
berlangsung hingga pada akhir periode pengumpulan tertentu yang 
artinya peneliti sudah dapat memulai proses analisis saat kegiatan 
wawancara pertama kali dan terus melakukannya hingga data dan 
informasi yang didapat sudah dirasa sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, analisis data pada 
penelitian kualitatif terdiri dari beberapa alur kegiatan yaitu, 1) data 
reduction, 2) data display, 3) conclusion drawing/verification.11 
 
Dalam mereduksi data (data reduction) peneliti merangkum, 
memilih dan memfokuskan pada hal-hal pokok dan penting, serta 
menyederhanakan data hasil lapangan (hasil wawancara dan studi 
                                                          
10 Irwan, Dinamika dan Perubahan Sosial pada Komunitas Lokal, (Yogyakarta: Deepublish, 
2015), hlm. 88. 
11 Ibid., hlm. 89. 
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dokumentasi) berdasarkan fokus penelitian yaitu, supervisi kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, maka, sub 
fokusnya adalah 1) supervisi kepala sekolah dalam membantu guru 
menguasai landasan kependidikan, 2) supervisi kepala sekolah dalam 
membantu guru menguasai bahan pengajaran, 3) supervisi kepala 
sekolah dalam membantu guru menyusun program pengajaran, 4) 
supervisi kepala sekolah dalam membantu guru melaksanakan program 
pengajaran, serta 5) supervisi kepala sekolah dalam membantu guru 
menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan di 
SMP Putra 1 Jakarta. Kemudian data hasil lapangan tersebut dirangkum 
dan dikelompokkan sesuai dengan jenis pertanyaan yang sama dari 
masing-masing informan atau responden wawancara, data observasi, 
maupun data studi dokumentasi. Dengan demikian peneliti menemukan 
keselarasan antara data dengan fokus dan berbagai sub fokus penelitian. 
Kemudian dalam melakukan penyajian data (data display) peneliti 
menggunakan teknik deskriptif yang artinya peneliti berusaha 
menggambarkan realitas yang terjadi di lapangan berdasarkan atas 
segala informasi yang peneliti dapat baik dari hasil observasi, wawancara, 
dan studi dokumentasi dalam bentuk teks naratif, tabel, dan gambar. 
Adapun maksud dan tujuan peneliti melakukan hal tersebut adalah agar 
peneliti dapat lebih mudah dalam proses pengambilan kesimpulan hasil 
penelitian yang disajikan. Terakhir, dalam penyajian data (data display) 
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menurut Miles dan Huberman “the most frequent form of display data for 
qualitative research data in the past has been narrative text” artinya 
bahwa dalam penyajian data penelitian kualitatif yang paling sering 
digunakan adalah dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Peneliti 
membuat penarikan kesimpulan dengan singkat, jelas, dan komprehensif 
untuk menggambarkan inti atau pokok penelitian. Dalam menyimpulkan 
hasil penelitian maka peneliti meninjau kembali hasil wawancara, catatan 
lapangan, hasil observasi, dan menguji ulang semuanya selama 
penelitian berlangsung di SMP Putra 1 Jakarta hingga benar-benar 
mendapatkan hasil yang akurat dan sama serta hasil tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
 
G. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 
Semua data hasil dari kegiatan penelitian perlu diuji keabsahannya 
agar data-data dan informasi yang ada tidak lagi diragukan serta dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dengan data yang benar dan 
sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan maka, penelitian yang 
dilakukan akan berguna bagi kebaikan semua pihak khususnya dalam 
kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah dalam rangka 
meningkatkan kompetensi profesional guru di SMP Putra 1 Jakarta di 
masa mendatang. Menurut Sugiyono, uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability 
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(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability 
(objektivitas).12 Berikut adalah penjelasannya: 
 
1. Kredibilitas Data 
Peneliti dalam hal kredibilitas (kepercayaan) data 
menggunakan teknik triangulasi data. Pada saat proses pengujian 
kredibilitas, triangulasi diartikan sebagai pengecekan seluruh data dari 
berbagai sumber dengan bermacam cara dan beragam waktu. 
Dengan demikian, triangulasi terdiri atas triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Terdapat 
tiga teknik dalam triangulasi data: 
a. Triangulasi sumber (kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum dan kesiswaan, dan guru) dilakukan peneliti dengan 
cara mengecek kembali data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Data tentang supervisi kepala sekolah dan 
kompetensi profesional guru yang telah diperoleh dari beberapa 
sumber tersebut dideskripsikan, dikategorikan, dan akhirnya 
diminta kesepakatan (member check) antar peneliti dengan pihak 
objek penelitian yaitu, SMP Putra 1 Jakarta yang pada akhirnya 
akan berguna untuk mendapatkan kesimpulan hasil penelitian.  
 
                                                          
12 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 302. 
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b. Triangulasi teknik (observasi, wawancara, dan studi dokumentasi) 
dilakukan dengan cara peneliti mengecek ulang data pada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda dalam proses 
pengumpulan data.  
 
c. Triangulasi waktu berkaitan dengan keefektifan waktu. perbedaan 
waktu pengumpulan data ternyata dapat memengaruhi hasil yang 
diperoleh. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di 
pagi hari saat narasumber masih dalam kondisi fit segar dan 
belum banyak masalah akan memberikan data yang valid, 
sehingga hasil yang didapat dapat lebih kredibel. 
 
2. Transferabilitas 
Secara harfiah yang dimaksud dengan transferabilitas adalah 
kemampuan dalam berpindah atau memindahkan yang mana 
maksudnya adalah apakah hasil penelitian ini dapat juga digunakan 
atau diterapkan oleh pembaca untuk kasus yang sama di lokasi yang 
berbeda. Pada proses ini peneliti berusaha memaparkan data-data 
hasil dari penelitian. Data-data tersebut berkaitan dengan seluruh sub 
fokus penelitian yaitu, a) supervisi kepala sekolah dalam membantu 
guru menguasai landasan kependidikan, b) supervisi kepala sekolah 
dalam membantu guru menguasai bahan pengajaran, c) supervisi 
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kepala sekolah dalam membantu guru menyusun program 
pengajaran, d) supervisi kepala sekolah dalam membantu guru 
melaksanakan program pengajaran, serta e) supervisi kepala sekolah 
dalam membantu guru menilai hasil dan proses belajar mengajar 
yang telah dilaksanakan di SMP Putra 1 Jakarta dalam bentuk uraian 
secara rinci, sistematis, jelas, serta dapat dipercaya dan 
dipertanggungjawabkan dengan menggunakan format penulisan teks 
naratif, penambahan gambar, dan juga tabel sehingga dapat 
membuat pembaca lebih mudah dalam memahami hasil penelitian. 
 
3. Dependabilitas 
Peneliti menuliskan hasil penelitiannya secara sistematis 
sesuai dengan subfokus yang akan diteliti dengan maksud dan  tujuan 
untuk mengukur tingkat kesulitan antara data yang satu dengan data 
yang lainnya. Selanjutnya, peneliti mengelompokkan data-data yang 
ada sesuai dengan masalah. Kemudian, peneliti menyusun laporan 
sementara yang berisi tentang kejadian yang berkaitan dengan tujuan 
penelitian. Pada akhirnya, kesimpulan mengenai reduksi data dalam 
bentuk penyajian data akan menjadi semakin jelas dan mudah 
dimengerti oleh pembaca. 
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4. Konfirmabilitas 
Data-data yang telah diperoleh oleh peneliti melalui 
wawancara, observasi, dan hasil studi dokumentasi dicek kembali 
oleh peneliti dengan maksud dan tujuan untuk melihat kesesuaian 
data yang diperoleh peneliti yang selanjutnya direduksi ke dalam 
bentuk penyajian data untuk dipertanggungjawabkan kebenarannya.  
Peneliti juga melakukan konfirmasi ulang kepada para informan kunci 
maupun informan pendukung tentang validitas data.  
 
